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  ABSTRAK 

 
 Tanah yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil timbunan 
sungai mangrove, Wonorejo, Rungkut, Surabaya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui sifat dan karakteristik tanah terhadap nilai CBR dan daya 
dukung tanah. Pengujian yang dikerjakan meliputi pengujian pembagian 
butiran, berat jenis, batas plastis, batas cair, pengujian pemadatan, dan 
pengujian CBR. 
 Setelah dilakukan pemeriksaan tanah timbunan hasil galian sungai 
merupakan tanah lempung ekspansif yang memiliki daya dukung rendah. 
Dengan keadaan tanah hasil galian sungai yang kurang baik tanah tersebut 
tidak dapat digunakan secara langsung, Tanah tersebut termasuk kelompok 
ML dengan indeks plastisitas sebesar 20,2%. Hasil pengujian proctor tanpa 
campuran didapat nilai kadar air optimum (OMC) 22,68% dengan berat kering 
(ɤd) 1,791gr/cm³. Hasil pengujian CBR diperoleh dengan nilai 1,7% dengan 
daya dukung tanah sebesar 2,69 

Hasil DDT atau daya dukung tanah sangat kecil maka dilakukan penelitian 
tambahan menggunakan bahan tambah berupa Asam Fosfat untuk 
meningkatkan kekuatan daya dukung tanah di lokasi penelitian. Dilakukan 
pencampuran tanah dengan bahan tambah asam fosfat dengan persentase bahan 
tambah sebesar 5%,10% dan 15%. Dengan penambahan Asam Fosfat, nilai 
CBR mencapai titik puncak peningkatan sebesar 9,07% pada penambahan 
additive 10%. Oleh karena itu asam fosfat dapat dimanfaatkan untuk stabilisasi 
tanah lempung dapat dilihat dari peningkatan nilai CBR dan DDT. 

 
Kata kunci : Asam fosfat, CBR, Daya Dukung Tanah, Stabilisasi  
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  ABSTRACT 

 
 The soil used in this study comes from the embankment of mangrove rivers, 
Wonorejo, Rungkut, Surabaya. This study aims to determine the properties and 
characteristics of the soil on the CBR value and soil bearing capacity. The test 
carried out include testing for grain distribution, specific gravity, plastic limits, 
liquid limits, proctor testing, and CBR testing. 
 The pile of excavated river is expensive clay which has low bearing 
capacity. With the condition of soil excavated by the river has not good, this 
soil cannot be used directly, this soil included in the ML group with plasticity 
index of 20,2%. The results of proctor test without mixture obtained the 
optimum water content (OMC) value of 22,68% with dry weight (ɤd) 
1,791gr/cm³. The CBR test results obtained with value of 1,7% with a soil 
bearing capacity of 2,69   
 The result of bearing capacity were very small, so additional research was 
carried out using added material in the form of phosphoric acid to incrase the 
strength of soil bearing capacity in the research location. The soil was mixed 
phosphoric acid added with the percentage material of 5%, 10%, 15%. After 
added the phosphoric acid, CBR value reached a peak point of increase of 
9,07% at the addition of 10% additive. Therefore, phosphoric acid can be used 
for stabilization of clay soils can be seen from the increase in CBR and soil 
bearing capacity. 
 
Key words : Phosporic acid, CBR, Soil bearing capacity, Stabilization.  
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